
IV. PEMBAHASAN

A. Perbandinqan Geometrik

Berdasarkan karakteristik dasar dari para pengendara,

kendaraan, lalulintas dan jalan, para perancang jalan dapat

membuat rincian geometrik jalan, baik pada jalan baru

maupun pada proyek peningkatan (rekonstruksi) jalan. Yang

harus ditentukan lebih dahulu adalah kecepatan rencana dan

landai memanjang setelah faktor—faktor tertentu yang cukup

penting dipertimbangkan terlebih dahulu seperti misalnya

pentingnya jalan tersebut, perkiraan jumiah dan karakter

lalulintas, keadaan medan serta tersedianya dana. Kemudian

kecepatan rencana dan landai memanjang memberikan dasar—

dasar penetapan standar minimum untuk aiinyemen horisontal

dan vertikal. Selanjutnya para perancang jalan tersebut

menempatkan standar tersebut pada medan sesuai hasil foto

udara, peta atau fasilitas lain untuk membuat gambar denah

dan potongan jalan.

Suatu fasilitas jalan raya yang mulus dan relatif bebas

dari kecelakaan hanya mungkin dibangun apabila elemen jala.n

dapat memenuhi kehendak tiap pengemudi. Hal ini dapat

dicapai dengan menerapkan bimbingan positif kepada pengemu

di melalui penggunaan berbagai rambu (isyarat) serta meng—

hindari perubahan standar geometrik yang mendadak. Selain

itu aiinyemen horisontal dan vertikal yang dirangkaikan

secara teliti dan penempatan struktur secara baik akan
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meningkatkan visual jalan raya. Sebagai contoh, aiinyemen

yang dirangkaikan dengan mulus jauh lebih baik bila diban

dingkan dengan rangkaian bagian lurus dan bagian lengkungan

horisontal atau vertikal yang pendek dan kaku.

Dalam pembahasan perencanaan geometrik ini masalah

yang akan dibahas ditekankan pada kecepatan rencananya,

karena hampir semua rencana bagian jalan dipengaruhi oleh

kecepatan rencana baik secara langsung seperti tikungan

horisontal, kemiringan melintang, jarak pandangan maupun

secara tak langsung seperti lebar jalur, lebar bahu,

kebebasan melintang dan lain—lain, selain dari jalur

lalulintas, bahu jalan, median, jarak pandangan dan

aiinyemen horisontal dan vertikal.

1. Kecepatan rencana.

Definisi kecepatan rencana menurut AASHTO Highway

Definisitions adalah suatu kecepatan yang ditetapkan untuk

perencanaan dan koreiasi segi-segi fisik dari suatu jalan

raya yang mempengaruhi operasi kendaraan. Kecepatan ini

adalah kecepatan maksimum yang dapat dipertahankan pada

tempat tertentu dijalan raya itu apabila kondisinya begitu

menyenangkan sehingga kendaraan hanya diatur oleh aspek

rancangan jalan raya.

Karena dana pembangunan umumnya terbatas, para perencana

umumnya tergoda untuk menurunkan kecepatan rencana untuk

menghemat pemakaian dana. Namun demikian, perbuatan seperti

demikian itu kurang bijaksana. Bagian badan jalan selalu

dapat diperbaiki atau diperlebar dan lapisannya dapat

TUGAS AKHIR



66

diperkuat pada waktu-waktu mendatang. Tetapi aiinyemen,

kelandaian dan jarak pandangan, bila sekali telah ditentu

kan dan terikat oleh lapis perkerasan dan Daerah Milik

Jalan akan sulit dan mahal untuk diperbaiki lagi.

Seperti dalam rancangan jalan Arteri Lingkar Utara ini

adalah rancangan yang didasarkan pada kecepatan rencana 80

Km/jam namun pengambilan batasan-batasan untuk tikungan,

jarak pandangan dan unsur—unsur geometrik lainnya dipakai

pada kecepatan rencana dibawah 80 Km/jam (diambil berdasar

kan ± Vr = 70 Km/jam), walaupun setelah disurvey kecepatan

rata-rata hanya sekitar 55-65 Km/jam, sehingga penetapan

standar yang diambil masih dalam batas aman, tetapi sedikit

banyak dengan pengambilan batasan tikungan yang diperkecil

akan mempengaruhi kenyamanan mengendara.

2. Jarak pandangan

Dalam tinjauan perencanaan ini yang dapat dipakai

hanya jarak pandangan henti (JPH) saja dikarenakan yang ada

di jalan arteri sekarang ini jalur yang beriawanan arah

sudah dipisahkan oleh median sehingga untuk tinjauan jarak

pandangan menyiap (JPM) tidak dapat dipakai lagi sebab

jarak pandangan menyiap hanya dapat diterapkan pada jalan

untuk 2 lajur 2 arah yang beriawanan.

Sedangkan untuk jarak pandangan henti yang terjadi masih

jauh memenuhi syarat yang telah ditentukan sehingga masih

aman .

3. Jalur lalulintas.

Lebar lajur untuk suatu jalan menurut Bina Marga
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ditentukan berdasarkan lebar kendaraan rencana ditambah

ruang bebas, sehingga jika lebar kendaraan rencana diambil

2,50 meter ditambah ruang bebas 1,00 meter maka lebar

mimimal 1 lajur seluruhnya menjadi 3,50 meter. Dan lebar 1

lajur yang ada sekarang ini untuk jalur lambat 3,50 m dan

jalur cepat 7,00 m, jadi lebar tersebut sudah memenuhi

syarat minimal sehingga lebar tersebut masih bisa dipakai.

Sedang untuk jumiah lajur yang dibutuhkan sangat tergantung

dari volume lalulintas dan tingkat pelayanan jalan yang

diharapkan, dan untuk jalan arteri lingkar utara ini,

karena kurangnya data maka kami perkirakan berdasarkan

lebar perkerasan seperti dalam tabel 2.3. sehingga untuk

lebar perkerasan (2 x 7) + (2 x 3,5) = 21 m jumiah lajur

yang diperlukan adalah 6 lajur, dan pada jalan arteri

lingkar utara ini dipakai 6 lajur sehingga sudah memenuhi

persyaratan.

4. Bahu j a 1an .

Menurut A Policy on Geometric Design lebar bahu jalan

arteri luar dan dalam kota berkisar antara 2,40 - 3,60 m,

hanya saja jalan arteri dalam kota tanpa kerb, kecuali

dibutuhkan ruang untuk fasilitas drainasi. Namun harus

disadari bahwa dalam banyak hal seluruh ruang yang tersedia

dibutuhkan untuk lalulintas, sehingga bahu jalan diambil

secukupnya (harus dibatasi). Untuk jalan arteri lingkar

utara ini bahu jalan tidak diberi, sehingga fungsi jalan

yang tadinya hanya untuk kepentingan lalulintas, sekarang

menjadi bertambah. Tetapi tidak diberikannya bahu jalan ini
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bisa jadi karena pertimbangan dana dan tempat yang tidak

memungkinkan sehingga harap dimaklumi.

5. Median.

Lebar median pada jalan arteri empat lajur terpisah

menurut A Policy on Geometric Design ditetapkan sebesar

minimal 1 m, jadi pada jalan arteri yang ditinjau ini masih —>

memenuhi syarat karena lebar yang diambil 1,5 m walaupun

pada median antara jalur lambat dan jalur cepat hanya 0,4 m

tetapi masih bisa digunakan karena median tersebut

digunakan masih dalam jalur satu arah sehingga fungsi

median masih ada.

6. Aiinyemen horisontal dan vertikal

Untuk merencanakan suatu aiinyemen horisontal ataupun

vertikal sangat sulit dihindari hubungan dengan kecepatan

rencana, karena kecepatan rencana adalah pedoman untuk

menetapakan batasan-batasan tikungan horisontal ataupun

panjang lengkung vertikal.

a. Aiinyemen horisontal

Seperti telah dikemukakan dalam pembahasan kecepatan

rencana di atas, batasan-batasan untuk aiinyemen horisontal

berupa jari-jari lengkung minimum, miring tikungan maksi

mum, panjang lengkung, lebar bahu, lebar melintang perke

rasan dan landai maksimum. Dari data yang didapat yang

kemudian dibandingkan dengan hasil perhitungan ternyata

pengambilan batasan tersebut tidak sepenuhnya sesuai dengan

hasil perhitungan dan sebagian besar hasilnya kurang

memenuhi persyaratan yang ada. Untuk data dari perencana
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dapat dilihat pada lampiran 6.

b. Aiinyemen vertikal

Batasan untuk aiinyemen vertikal selain kecepatan

rencana juga dipengaruhi oleh landai jalannya. Untuk jalan

arteri lingkar utara yang ditinjau ini memiliki landai

jalan yang sangat kecil jauh dibawah persyaratan yang telah

ditetapkan untuk daerah datar yaitu sebesar 3 7. ,sehingga

untuk panjang lengkung vertikal yang terjadi dapat memenuhi

persyaratan yang ditentukan. Seperti tampak pada tabel 3.2.

dan 3.3.

B .Perbandinqan Tebal Perkerasan

1. Perbandinqan Teori

Dalam analisis perhitungan diatas terdapat perbedaan

hasil yang relatif besar antara metoda Road Note 31 dengan

metoda Bina Marga 1987. Hal ini dikarenakan adanya beberapa

perbedaan dalam menentukan tebal lapis perkerasan.

Perbedaan terdapat dalam menentukan parameternya

seperti lalulintas, tanah dasar, kondisi lingkungan dan

bahan perkerasan yang dipakai.

a. Lalu1 intas

Menurut metoda Bina Marga 1987, faktor lalulintas yang

dianggap penting ialah jumiah jalur dan koefisien

distribusi kendaraan, angka ekivalen beban sumbu kendaraan

serta lalulintas harian rata-rata. Jumiah jalur ditentukan
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berdasarkan lebar perkerasan, koefisien distribusi

kendaraan dibagi untuk kendaraan ringan dan kendaraan berat

yang lewat pada lajur rencana. Angka ekivalen beban sumbu

kendaraan terdiri dari sumbu tunggal dan sumbu ganda.

Lalulintas harian rata-rata dari setiap jenis kendaraan

ditentukan pada awal umur rencana.

Pada metoda Road Note 31 lalulintas dihitung

berdasarkan jumiah semua beban standar yang lewat setiap

hari selama umur rencana pada satu arah saja.

b. Tanah Dasar

Pada metoda Bina Marga 1987, daya dukung tanah dasar

(DDT) ditentukan berdasarkan grafik koreiasi antara DDT

dengan CBR tanah dasar.

Menurut Road Note 31, kekuatan tanah dasar dinyatakan

dengan CBR yang merupakan koreiasi antara CBR dengan

berbagai tipe tanah.

c. Faktor Regional

Faktor regional hanya berpengaruh pada penentuan tebal

perkerasan metoda Bina Marga 1987, yang mempengaruhi faktor

regional adalah bentuk aiinyemen jalan (kelandaian jalan),

prosentase kendaraan berat, intensitas curah hujan serta

pertimbangan teknis seperti tikungan tajam, pemberhentian,

persimpangan dan daerah rawa-rawa.

d . Bahan Perkerasan

Selain dipengaruhi hal-hal diatas perkerasan juga

dipengaruhi oleh kekuatan bahan—bahan yang akan digunakan,

disebut dengan koefisien kekuatan relatif (a), hal ini
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sangat berpengaruh untuk metoda Bina Marga 1987. Tetapi

pada metoda Road Note 31 tidak dipengaruhi oleh bahan

perkerasan yang akan digunakan.

2 . Perbandinqan Tebal Perkerasan

Dari perhitungan tebal perkerasan yang diiakukan pada

kedua metoda diatas, nampak bahwa hasil dari kedua metoda

tersebut berbeda. Ternyata metoda Road Note 31 memiliki

tebal perkerasan yang lebih tipis dibandingkan dengan Bina

Marga 1987. Hal ini dimungkinkan karena kedua metoda

tersebut berasal dari negara yang berbeda dengan tahun

penerbitan yang berbeda pu1 a. Metoda Road Note 31 berasal

dari negara Inggeris yang dikeluarkan pada tahun 1966.

Sedangkan metoda Bina Marga 1987 diterbitkan oleh

Departemen Pekerjaan Umum Indonesia pada tahun 1987, yang

merupakan hasil modifikasi dari metoda AASHTO '72 yang

sudah disesuaikan dengan kondisi Indonesia.

Perbedaan ketebalan konstruksi itu berasal dari

perbedaan dalam hal peninjauan terhadap lalulintas, tanah

dasar dan faktor regional serta pemilihan bahan dari

perkerasan yang akan dipakai. Dalam metoda Road Note 31

tidak ada peninjauan terhadap faktor regional dan bahan

yang akan dipakai sebagai lapis perkerasan, oleh sebab itu

kami menganggap bahwa metoda ini kurang teliti dan kurang

cocok diterapkan di Indonesia, sehingga pada bahasan

selanjutnya metoda Road Note 31 tidak dipakai sebagai

pembanding.
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3 • Perbandinqan Tebal Perkerasan Teori dengan Lapanqan

Struktur perkerasan jalan Lingkar Utara Yogyakarta

memiliki tebal perkerasan sebagai berikut :

- "Asphalt Concrete" = 4,00 cm

- "Asphalt Treated Base" = 5,00 cm

- Base Course klas A = 20,00 cm

- Subbase Course klas B = 20,00 cm

Jalan tersebut direncanakan menggunakan metoda Bina Marga

1973, dan telah mengalami peningkatan {"Over Lay").

Sedangkan menurut perhitungan menurut metoda Bina

Marga 1987 seperti pada bab terdahulu, tebal perkerasan

pada jalan tersebut untuk umur rencana 10 tahun mendatang

ada1 ah :

- Lapis permukaan = 9,25 cm

- Base Course klas A = 20,00 cm

- Subbase Course klas B = 20,00 cm

Lapis permukaan yang dipakai adalah Laston, laston disini

bisa berupa ATB ataupun AC. Untuk itu kami membagi lapis

perkerasan menjadi 2 bagian, yang masing-masing bagian

adalah sebagai berikut :

- "Asphalt Concrete" = 4,25 cm

- "Asphalt Treated Base" = 5,00 cm

Jadi tebal lapis perkerasannya menjadi :

- "Asphalt Concrete" = 4,25 cm

- "Asphalt Treated Base" = 5,00 cm

- Base Course klas A =20,00 cm

- Subbase Course klas B = 20,00 cm
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Dan kedua lapis perkerasan tersebut dapat dilihat

bahwa keduanya memiliki selisih ketebalan sebesar 0,25 cm

yang terdapat pada lapis AC. Maka diperkirakan untuk 10

tahun mendatang jalan Lingkar Utara memerlukan ketebalan

lapis AC sebesar 4,25 cm. Ataupun sebelum tahun 2003 (10

tahun mendatang) jalan tersebut perlu di "over lay"

kembali.

C. Perbandinqan Drainasi

Dari hasil perhitungan yang dilakukan kami mengalami

kesulitan dalam menentukan daerah tangkapan hujan

{"catchment area"), karena tidak adanya peta topografi pada

jalan yang ditinjau. Sedangkan menurut perencanaan awal

yang bersumber dari konsultan perencana dikatakan bahwa

daerah tangkapan hujan hanya pada badan jalannya saja.

Sehingga kami mengambil daerah tangkapan hujan juga hanya

pada badan jalannya saja.

Hasil dari perhitungan yang terdapat pada bab

terdahulu, dimensi dari drainasi adalah :

Untuk ruas I = 0,5 x 0,5 m

Untuk ruas II = 0,4 x 0,4 m

Sedangkan yang ada dilapangan :

Untuk ruas I = 0,8 x 0,8

Untuk ruas II = 0,8 x 0,8

Sehingga dapat disimpulkan bahwa saluran tepi yang ada aman

dari bahaya banjir dengan periode ulang hujan 10 tahun.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A . Kesimpulan

Dan hasil yang telah dibahas pada bab sebelumnya,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Kecepatan rencana yang digunakan dalam pengambilan

batasan-batasan tikungan dalam perencanaan (khususnya

tikungan horisontal) tidak sesuai dengan perencanaan

awalnya, hal ini diperkirakan biasanya karena masalah

biaya, sehingga setelah jalan jadi dan diperkeras pe—

ngendara yang akan melewati tikungan tersebut cendarung

mengurangi kecepatan guna mengurangi gaya sentrifugal yang

terjadi, selain itu faktor letak seksi yang ditinjau

terletak diantara dua perempatan (dengan menggunakan

pengaturan lampu lalulintas) yang agak berdekatan sehingga

kendaraan melaju dengan bergerombol dan hal ini

mengakibatkan ketidaknyamanan dalam mengendara.

Sedangkan untuk aiinyemen vertikalnya sudah dapat memenuhi

persyaratan yang telah ditentukan.

2. Penentuan lebar lajur dan jumiah jalur sudah memenuhi

kapasitas lalulintas yang ada saat ini, tetapi dengan tidak

adanya bahu jalan, dimasa yang akan datang cepat atau

lambat akan mempercepat pemenuhan volume lalulintas seiring

dengan pertumbuhan lalulintas, sehingga kemung-kinan

pencapaian kapasitas lalulintas umur rencana akan terpenuni

sebelum umur rencana.
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3. Metode Road Note 31 memiliki ketebalan lapisan

perkerasan yang lebih tipis dibandingkan metode Bina

Marga 1987. Tetapi metode Bina Marga '87 ini memiliki

perhitungan yang lebih teliti dibandingkan dengan metode

Road Note 31, karena faktor regional dan bahan yang akan

dipakai sebagai bahan perkerasan berpengaruh pada

perhitungan dengan metode Bina Marga '87, sedangkan pada

metode Road Note 31 pengaruh tersebut tidak dimiliki.

4. Tebal perkerasan yang ada pada jalan arteri lingkar uta

ra saat ini mempunyai selisih ketebalan 0,25 cm pada lapis

AC menurut prhitungan tebal perkerasan dengan metode Bina

Marga '87 dengan umur rencana 10 tahun mulai dari tahun

1993 sampai dengan tahun 2003, sehingga sebelum tahun 2003

jalan tersebut perlu di over lay kembali.

5. Dengan perhitungan drainasi cara Haspers, maka dimensi

saluran yang ada pada jalan arteri lingkar utara masih aman

dari bahaya banjir dengan periode ulang hujan 10 tahun,

selama daerah tangkapan hujan hanya pada lebar jalan saja.

B. Saran.

1. Untuk memasuki daerah tikungan di jalan yang ditinjau

ini, aiperlukan kecepatan yang tepat untuk kenyamanan dan

keamanannya, maka diujung jalan (diperempatan jalan) perlu

diberikan pemberitahuan atau rambu penunjuk kecepatan yang

diperbolehkan , yang tentunya diambilkan dari kecepatan
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rencana hasil penentuan batasan-batasan tikungan dijalan

tersebut.

2. Dalam perencanaan menghitung tebal perkerasan, pihak

perencana hendaknya mencoba metode yang lain selain metode

Bina Marga '87 untuk dijadikan sebagai pembanding selama

metode tersebut masih layak digunakan di Indonesia.

3. Dalam perencanaan drainasi, daerah tangkapan hujan

sangat mempengaruhi dimensi drainasi tersebut, sehingga hal

tersebut perlu dipertimbangkan secara seksama.
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Lampiran 1

Daftar I. Standar Perencanaan Geometrik

Klasifikasi jalan Jal an Raya Utama

I

Klasifikasi Medan D B G

Lalulintas Harian Rata2(LHR)

dalam SMP > 2O.0CO

Kecepatan Rencana (Km/jam) 120 100 80

Lebar daerah penguasaan

minimum (meter) 60 •60 60

Lebar perkerasan (meter) minimum 2 ( 2 x 3,75
1

)

Lebar median minimum (meter)
1

10

Lebar bahu jalan (meter)O 3,50 3,00 3,00

Lereng melintang perkerasan 2 •/.

1

Lereng melintang bahu 47. !
j

Jenis lap permukaan jalan Asphalt beton (Hot Mi X)

Miring tikungan maximum 10 7.

Jari2 lengkung minimum (m) 560 350 210

Landai maximum 3 7. 5 •/. 6 7.
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Data survey kecepatan rata-rata tikungan 1
dengan jarak pengamatan 100 meter.

Lampiran 3 - =i

(STA 8 + 645)

No. Xi Xi2 No. Xi Xi2

1 4,86 23,62 11 3,58 12,82

2 4,32 18,66 12 4,72 22,28

3 5, 12 26,21 13 4,42 19,54

4 5,47 29,92 14 5,17 26,73

5 4,92 24,21 15 6,21 38,56

6 4,36 19,01 16 5,99 35,88

7 7 ,64 58,37 17 5,42 29,38

8 8,10 65,61 18 6,20 38,44

9 6,66 44,36 19 4,84 23,43

10 5,72 32,72 20 6,90 47,61

sxx sxi2

110,62 684,95

zx

p =

Ap = 1/n T

110,62
5,531

20

r (n.ZXi2 - (EXi)2 )

n - 1

((20x684,95) - 12236.7844)

(20 - 1)

1/20 T

p = p + Ap

= 5,53 + 0,4386

= 5,9696

V = (jarak/1000) x (3600/p)

= (100/1000) x (3600/5,9696)

= 60.3055481104

= 60,31 Km/jam.

= 0,4386
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Lampiran 3 -b

Data survey kecepatan rata-rata tikungan 2 (STA 8
dengan jarak pengamatan 100 meter.

+ 420)

No. Xi Xi2 No. Xi Xi2

1 . 5,52 30,47 11 4,60 21 ,16

2 4,47 19,9B 12 7,20 51 ,84

3 5,74 32,95 13 6,27 39,31

4 4,81 23, 14 14 6,42 41 ,22

5 5,05 25, 50 15 6,40 40 ,96

6 6 ,54 42,77 16 6,08 36,97

7 6,96 48,44 17 5,28 27,88

8 4 ,45 19,08 18 5,60 31 ,36

9 5,57 31 ,02 19 6,32 39,94

10 6 ,00 36,00 20 7,95 63,20

117,23 703,92

p = 5,36 ;

p = 6,07

V = 59,29 Km/jam.

p = 0,21

Data survey kecepatan rata-rata tikungan 3 (STA 8 + 210)
dengan jarak pengamatan 200 meter.

No. Xi Ai No. Xi Xi2

1 12,58 158,26 11 13,19 173,98

2 13,00 169,00 12 9,97 99,40

3 10,41 108,37 13 10,88 118,37

4 11 ,78 138,77 14 17,70 313,29

5 8,34 69,56 15 10,87 118,16

6 10, 18 103,63 16 14,84 220,23

7 14,75 217,56 17 14,90 222,01

a 17,24 297,22 18 15,82 250,27

9 13,28 176,36 19 10,20 104,04

10 11 ,13 123,88 20 13,86 192,10

241,73 3314,44

p = 12,08 ;

p = 13,18

V = 54,64 Km/jam,

Ap = 1,09
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Tabel konstanta nilai C

Marga.

Tinggi mata pengemudi h^
Tinggi Objek h2
Konstanta C=C^

Lampiran 4,

C< berdasarkan AASHTO dan Bina

AASHTO 90

JPH JPM

1 ,07 1 ,07

0, 15 1,30
404 946

BM '90

JPH

1 ,20

0, 10
399

JPM

1 ,20

1,20
960
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mi

:[ K.ONTRAK

:fROYEK
iptMBAYARAN
.'„ I A N

j PEM8AYAKAN

LAMPIRAN H

6 . 3 ( 5 )
A. T .6

hLll-'lv' MJHIK

REIIAf.il I ITASI/PEMFL 1HARAAlf ^a¥a^ A* Rt¥?< I UTARA
DAERhII miMEWA YUGYAKARTA

06.1.01 477487.2l.Oo.04.

PERK.IRAAN KWANTITAG 120,00

10 rAL HARGA Rp. : 6.970.355,68

I TOTAL .11 M Pf'NAWARAN : 0,43 I

j KOMPONEN
1

UNIT

KOMPONEN KWANTITAS

HARGA SATUAN |
KOMPONEN ;

(Rp.) I

TOTAL HARGA

(Rp.)

.; 8 U R U H

JAM

JAM

JAM

m3

m3

ni3

kg

JAM

JAM

JAM

JAM

JAM

JAM

0,061

0,00

0,918

0,2553

0,1224

0,0320

60,0000

0,0497

0,1867

0,0108

0,0288

0,0466

0,0215

600,00 .;

500,00 |
400,00 |

10.930,00 !
11 .250,00 1
9.000,00 ;

425,00 ;

310.894,18 |
19.629,63 J

, 38.593,4.5 |
28.821,77 I

I 29.165,26 i

1 33.974,77 |-

] MANOOR
;PEKERJA TERLATIH
1PEK.TAK TERLATIH
1

1

1

.; H A_ T E R I A L

36,60

0,00

367,20

jAGREGAT KASAR (TERTAHAN If NO.4)
jAGREGAT KASAR (TERTAHAN tt NO. 4)
1PASIR
; ASPHALT
i

I

I

t

Iperalatan

2.790,43

1.377,00

288,00

25.500,00

; a.m.p.
; oump truck

; wheel loader

; asphalt finisher

1 tandem roller

; tire roller

15.445,22

3.664,20

416,81

830.71
1.359,10

730,46

I; TOTAL A+B+C

IOVERHEAO £ PROFIO 10 %

52.805,72

5.280,57

; HARGA SATUAN 01 LUAR PPN D+E 58.086,30

1 HARGA SATUAN SATU METER KU8IK DI LUAR PPN 9 T x 53.086,30 ! 133.598,48

TUGAS AKHIR



Tempat pcrnori!

ST/iSJ.Uii HUJAM

ho. $.\/r....
mux .Wi\A.*C f/p

PA^^.1984-

.ccaan .WWTWC?. TiJissi cliatas mukn laut .Af?. fR^. •.. .

Kecamatan

Letnk tempat peinerJJksaan

PtSpOK

J^Pp* Talmpatc SLEMArO

Camat ..

HUJAN DALAM I'lLTJlFTJ-II

artMUPs
Km stVbelah dari Kantor

LAMPIRAN 15.a

TANGGAL

MENAKAR

i

J All FED 1UJ1

i

AFR I (EI JUN JUL AGS SEP 0K-J- NOP DES

1 c7.<7 1(77- 1 1.0 '•7 -
-

-7 a
-— -^

- -

-77
-^

1.0 - 79". <? 47 — - ^•5} — 7.Z 4c7_<7 _

3 Z7- 1 £7-1 Zo 77 4 \&.& - - - 0-t?
n zz c \A.C\ - 1.2- - 32.0 - \3 &

5 49,3 I^H1 7-*r^ I4-C7 -
^<?7; -

-

6 l.<? v? <?.9 (> - - "7'4- 2.6 ^•7
/ 19c? 4-4 0.0 5.* - - II- c? p.4 9Z.4

5 l-l f.3 bo 0-1 - 6.6 - 7"

—rn
15

lM.4 - \b+Q, ,2-6 2.4 - 1^5-6 - 9-' 37-4

\-\ 17-Z <&2L£L 75.4- - J^k- - /L6.\ 0.7 A - ..

33 L '2,4 '•? 1.0 36.0 4<? faj 3.0 0-3 — ^'^1.7

--"Til 1J4-3.9 7#4 14." — 13 •& - \.o 13-4
— 177

33

17

49-£ tb.O 07 - s\P 0-6 ^7 2^-4
' 1&-3 3-&

...43

*v# 3.4 - 2- I

-
OZ

- - - 7-^.0

1<?7 j tf<? 55.-o - - w.o I0.& £7 \0-2-

•5^5 - 17 - - 0.7- 10 (4,5.7^ 7-< 3-9

jT^. .7 J
_ "1

- ^o ^_Jl_ - - 7-9 Z-7

74-6 0.1 -
-

c
-

-

-

23~I
2-

.' 21

K^ 1 ~ ((•C
• —7

- - - _ -

E, 7-* L_?•? - 11.4 (0.7- -

._..

W
•-——

— /•0
<?.a 17-& 17

I"
-

-
—

^ '•* 511—l.5.:.0..
-

-
-

— —

24_J^6|_^_ 1_4 ^ 13.0 - /4~7 45.6
25 '3-4 6-3 - 0.0

4-z

— —
-

- 7-C7 42-2

.26 Zf-4| ?•& - -
-

-

- ^6 7-6

27 \40.9\ 0.3 i - - V(c zoo — - [Z£>
20 ?•&'• *?•#' 7.4 .._...". i ~ . -

- — '(.0 11.(7

29 t/.c: <?.£ •; y.o __„..j___. W:5 -

- "ii5~
__7-^

"30""" 6.9-" ; &£ - - _^L_ ^.4

"' 31
— f-— i

27J ! - ! - 0.0

JUI4L/JI

' ' ! -t-

441.0 !463z.^?7!z?44-
1 ; ! '

77-4-1 5T& 7-5 ^•9 !'7^7j \o(\.3
1 —„

fiyTZ- ^•4

BAHYAKHYA

ilari
HllJAii

^7 i*i ' M • ^ 10 ' 3 ' 3
1 !

2- ; 14 '• if? : 1(7 ! Z^T

/, L /» 1-1 /. T

UA(OW aoisuVjipto,
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PEMERIKSAAN HUJAN

TAHUN 19 &&

CAfTArl IURUNAN

'JNTU< DKIRIM

STASiUN (iUJAN

No. ..iL.4.

Tempat pemeriksaan . \-*+*r°. .WfiT*!)^.0. . Tinggi diaLa_s muka laut '. ^? meter
XccmaUn .... .PEp*K Kabupaten .^/^
LeUctnys. tempat pemerik-iaan & km sebelah . . . T)vY.. dan Kantor

Camat . . . ??#>* :

HUJAN DALAM MIU.METER

rrweajkjLr
Jin. F«br. Mifet April M«i Juru Juli Atfuj. SepC Okt. No?. D*«.

1 2S, 6 137 2,6 2.9 - 5.2. 0,7 -
- -

2 0.3 - - -
- 22, 6 - -

-
- - •

3 -
- - 27,2 - , '?. ? - - - O.4 -

-i 0.3 1.6 - 99,2 - •^7,9 - - 1.2 - - .

5 1.6 - - 7.2 - 0,4- - - -
- 17.6 5,7

6 - 16,7 (o,3 t.i 1,0 1fa,4 - - -

- 53-3 0,2

7 2, 1 , 3,0 2b,G 13,8 - - 2.4 - \ ,4 CO -

8 1,1' 1129,0. i.8 -
-

.
- - 23.0 - 7,i -

9 4?,4 69,6 2.0 - ,0,4 - 0,2 - - -
- 90,9

10 3,8 - 57, I
. '

" 6,4- - i ,2 - - 2,5 49, 3 -

11 28.0 i'»5 4,2 / "
- . -

- - - 4.2 b,a -

12 24.3 io,Q 2t.O 6Z.4 - 16.6 - - - ,il,7 -

13 19-0 6.2 15.0 7,4 - 2,0 - -
.. I'm. 6 - 4, 5

14 •47.1 - - - •
- - - - - - . 6.0

IS 3,9 2.6 u.o 0,2. -
- -

- - - - ^?b,Q
16 3o,b 29,7 7.0 6,A - -

- 0,01 - 0,5 - 3J. 1

17 - 0.3 ?>£> - - 1,0 - - 1,0 - lb, I

18
"

16 r 6 3,6 0.2. - -
-

- 29-6. - 3,0 7,9

19 0, 1 4.7 Z.t? 21,3 -
-

-
- 0,5 - 44.9 -

20 6,8 36,4 •- -
- "~ *. '42.3 - 3,2 -

21 45,1 16,7 b,d 2,6 I - - -
-

- 0.3
22 17.0 3,1 48.5 - 0,3 0,1 - - 0, l - - '.9

23 12.6 z.o AA.O 49,4 - - -
- 2,5

- !,«.

Z< 1 67 27,9 - I?, 7 - - - - 33.2 -

2 5 1/ Qt i 2 6,6 ' 9U& •2jJ2_ • - - - 5.6 1K49,6 0,0
26 99,3 ' il8J> - t,B -

- - 9.8 43,5 2j, 5

27 ;.z -

9.i - -
-

- 7 3. 8 f, 1 &,° 11.6 -

28 9.5" - 16,5 - 0,3 0,7 -
- - £3,2 ^7,4

2? 7-6 1,6 - - \o,o 0.9 -
- 0,1 -

30 6,? 1,3 - - 9,\ i '''
• 0,3 - - 16.6

3". 07 27, 4 9.2 h,*- -
- £7, 2

JumUh 4c34>,6 *r\5.0 WA ic%,5 <3,6 124,7 6.9 6,21 I4J.7 %,t> 517.1 27;,6

Biny«itny»

Hujan
27 ZO 24 16 6 14 (o 3 12 10 I2f 16

i

/Wo/naf Pimtrikju:

O. <Z.[ii>a^QT0

as -T7 CZ



DAFTAR ASLI

UNTUK DITAHAN

PEMERIKSAAN HUJAN
TAHUN 19 8.7 .. .

STASIUN HUJAN

No 3-1..A

Adisut jipt.o . . . unpp
Kabupalcti . .

8 km schclah

Tempat pemcriksaan . .

Kccnmatan D.epok
Letnknyn tempat pemcriksaau .

Carnal .... D.SPC*.

HUJAN DALAM MILIMETER

Tanggal
menakar

Jan. Fcbr. Maret April Mci

1 I

17

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

JO

27-7

45,2-

10 d

V S

2

9>9

20

A3.
AI
12

0
69-6
6.3

22,9

5.3

0-6

0-4

1*7.0
1-6

u5

29.3

_3_i_6
A&.S

G.9

0-2

IS.?
10.2
is.a

49.9
4.1

2-Q

9.9
ito. 3

16.4
3%s
o-(*

%•

i. I

13.2

%7-b

34J2-

^AL

12.5"

o.&
0.*

1&4-
13.7

9.vgy^g
•6.2 7&.°
20.O

1-4

9-4
55-4

&A

5.6

0.3

0.(o
1.0

3.4
_32 4

1.2 0.3

2-.1

2.1 1.3.

2-9.2

12-0

0.4-

Z.O

Juni

O.O

1-9

lumlnli 656.9 320.3 103.9 ^.9 96 1 i-3

Ranyaknya
Hari

Hujan
20 2o 13 5

Ala ma I

Stasion Meteorologi
Lanud Adisutjipto

Yogyakarta

7 2-

TiiiRRi flint.-ts muka laut 1?0 meter
. . . .Sleman.

Ji.mXljr dari Kantor

hili Agns. Sept.

3^ft
1.2

2-3

cro"?

6-9 0.0";

Okt. Nop. Des.

1-7

1-7

24.6

to.o

I. 2

3.9
44.0

1.2 <bO-7

\B-0

tO.O 9-9

Q.4 \7-9

37-g
12

?i •<&

9.4
il • 1

62-4

1.?

O.Co

37.6 46.7

1.4 6?. ?
u-4 49-2

22. 3 I I3.&
2-0 2-6

1.4 5^
1-4

2i -4

It 0.9 £Z£.3

Z5

Pcmcriksa,

SUEAEDI

SERIA NRP 512260



PEMERIKSAAN HUJAN
TAHUN 19 88. . . .

mcriksann . . AdiSUt.jipto Tinggi diatas muka laut . . .
Knbi.paicn Sleman

8 km scbelah TlmUr dari Kantor

Tempat pc

Kecamatnn Depok •

Lctakuya tempat pemcriksaau

Cama. ...... Depok. .

HUJAN DALAM MiLIMETF.R

Hanyakuyal
Hari J 19

Hujan

Alama I

Stasion Meteorologi
Lanud Adisutjipto
Yogyakarta

DAFTAR ASLI

UNTUK DlTAHAN

STASIUN 1JU.IAN

No 3.1.A ...

.120 meter

Pcmcriksa,

ai
SUMARDI

SERDA NRP 512260



PEMERIKSAAN HUJAN
TAHUN 19 S9L

Tempit pemeriksaan .. -AdLsut.j ip.ta ...Tinggi diatas muka laut ..
Kecamatan Uep^k Kabupaten Sl^an

R km sebelah.......Til?}4:r. daxi KantotLetaknya tempat pemeriksaan ff ^m seDeian .....

Camat JDfiP.Ofc

HUJAN DALAM MIIJMETKR

Banyaknya
Hari

Hujan

Atamat

LAiVU!? AOI^UTJlpTO.

DAFTAR ASLI

UNTUK DlTAHAN

STASIUN HUJAN

No. 5-0g-

.xza. , meter

Pemoriksa,



Tempat pemeriksaan

Depok

PEMERIKSAAN HUJAN
TAHUN 19.^0

Adj. S,V.JtOA P.t.Q.... Tinggi diatas muka laut
Sleman

i , r-r l j i j t^. *k am 1 tuirn ..........

Kecamatan

Letaknya tempat pemeriksaan

Camat ... J.epok

8

Kabupaten

...4kmsebelah TiffiVT. dari Kantor

DAFTAR ASLI
UNTUK DlTAHAN

STASIUN HUJAN J
No. _ 5-Qg.-- ]

120 . meter

HUJAN DALAM MTLIMETER

Tanggal

menakar
Jan. Febr. Via ret April Mei Juni Juli Agus. 3«pt. Okt. NoP. Des,

1

2

3

GZ.9
\A.-J

0.2,

5"3.4-

19.2- '

- i5"-5 -

_

- ' • '

4

5

e 22.0

4-7-2

23-7

6.7

0-7

n 7 1

'I' -
0-5

-

-

• -
- .

1^/ 3

z.o

-4—
14-3

z.z

\(o.2~

12.-4

20.Z

(o.Z
°'Z
0.9 [ ' 1 " -

-
-

-
- A,Z

9 3.7 1^-7 5.4 - -

*
- - -

*" 9,9

io '-7 O.A- 19-6 - - 0.3 - ' -
—

11 29-5* - 2.6 - ' 1 " - ' -
*

2,1

12
— • *3.9 - -

- '
- -

" 1.0

13
- - 0.9 - -

-
-

-

-
' 0/fc ?/ 1

14 sz.3 3.1 - i.a - - -
-

-
-

* 55/ <

15 45"-' '9,3 2.1 - - ~
• - -

-
" 7,6

16 23.2 0-6 3. a - - 0-4- -
-

-
-

17 7-6 5£S LO 37-^ - - -
- -

'
- 33. 5

13 n.8 ii ^s.9 31-6 - -
- -

-
'

" **

19 AZ.Z Zi>J 1-3 - -
- ~

~
- 4.6 10,9

20 J&4& A.C~ 0.4 1.2 - -
- - - - 2,9 17.4-

21 3-6 zz.y t.O 2.6 -

- 7.2. -
' "*" 4£,:t

22 0-9 Z.Z. 0-4- - 3.1 - - 9,3 "

' "

23,5

23 ZA " 1.4 -
-

-
- - - 9,1 *

24 \G.8 9.°
- - a 5 Z3 - -

- 2.B.\ C,3 ^/4

25 117 \i - - 2.0 &.£> - - -
" ~ z.o

26 A--4
_ z.z 2.3 i £.6 | - -

-

-
" 3,o 11. 1

27 ti.2 0.5 Ll - 1 ' - - ' - - -- b.2-

28 - 0.9 4-2.3 ID. 2, -
- 1 — - 4,9 A-Z.o

29 3.z - 3.8 - -
-

"
-

Z.S *"* 21,4

30 - - - 7-7 - - - -
" *" «, 7

31
—

_.

~
-

&,6

Jumiah 4-25..5 2.14/? 29iJ3 JI6.2 23. C H.fc \(o.l3 l£,5 30. 9 3^7' WA

Banyakny
Hari

Hujan

a

24 20 22 14. 9 4 2 I1 -
2 5 24

Alamat

Ce^C4- Hf^P csujubo



PEMERIKSAAN HUJAN

TAHUN 19..9J.

WNlUtC DIK.IRIM

STASIUN HUJAN

no. 5.Q....S....

Tempat pemeriksa*n .... AdiSU.t japt.O.. Ting* riiat-n., muka laut 1.20. .... mct*r
Kecamatan JDepok Kabupatcn Slemall

.. 8 km scbeUh TiiPUT dari KintorLetaknya tempat pemeriksaan v. «m scoein.n -r

Camat .... D9.p0.if

HUJAN DALAM MILOMETER

Tanggal

rrrrsnakar
Jan. Febr. Marat April Mei Juni Juli Agus. S«pt. Okt. NoP. Oes.

1 O.Cp 1,2 - 51,7 - -

-
- -

-

2 ^4,0 4,4 17, i? .2,0 1,4 - -
- -

-
- 3,4

3 - I7»6 11,0 - -
- -

"

-
- 0.3

4 o.l 72,<5 - 20, 9 -
- - - -

- &,9

5 IX,£7 - 0-9 - -
- -

- - - -

6 6,5 11.8 - 9.4 - - - -
- 1 ,0 6,6

7 34, 3 - 1,0 30.5 - -

-
- - - - 6.3

8 b>2,} - 4,£? 2-,4 c, 1 -
-

- - -
-

-

9 6,<=> 14.0 - - 2,1 -
-

-
- - - 35, 1

10 - 9.4 -
- 12,6 _ 1 -

-
- - 2,4 -

11 <7.9 '127.2, 0,4- - - -
-

-

-
- - \,0

12 3.2 1,0 - 9.4 - 1,1 - - -
-

-
-

13 64,2 22,4 - - - - - - - - 34,4 -

14 21,6 - - - - - - - - (?>4 -

15 72.7 2,2 - <?,3 - - -
-

- - QA • -

16 - 6,0 !7.fo - - -
- -

-
- C,3 -

17 - 5,0 - XX, c} -
- -

-
-

- 0,h -

18 90,9 1 J- J f - 27, r- - - | • - -

1

-

19 H>,4 26,0 2.3 -
- -

-

-
-

- -

20 2.4 16>9,C 5^,C c-,6 - - - -
-

-
j

2.1

21 1.0 b.O - M,fc ~

-

-
-

-

"
\0,b 2,0

22 0.6 L.tt i.a 11. 0 -
- - -

- -
- 49 > 4

23 50.4 -
- 1^.4 - - - -

-

- S>0,4 -

2-i 41-6 i,5 -
-

-
-

- -
-

- 2,9 -

25 2,4 2i ,6 - -

—

-
-

- -
-

-
72, <7

26 1,2 1 ,4 - - - - - -
-

_ - 1,0
27 - 56,6 - — - - - -

-
- - 7.7

28 0,3 - - 2, £7 - - - -
-

-

- 7-9,4
29 - - - —

- - - - - - 2.3
30 AA,o - 9.0

_

- - -
-

- - 34.1
31 16.6 10,5 - - -

- 17.9

Jumiah 920,4 540,4 U9.7 253, £1 16,2. 1,/ -

- - - M.L7 274,£

B»nyaknyi
Hari

Hujan
24 2.3 10 7 4 1 -

-
- '0 1 '7

1

Alamat

StA<;ic7H MCTf-Ol^lCcr-f
UAr+Up AO.^TjIpr^

StfM4flp/



PEMERIKSAAN HUJAN

TAHUN 19...^...

OAr \ A W . OftUNAN

UNTUK DIMtttM

STASiUN HLUAN

No. 5.0...Q-...

*n . . f-.VA'A.Vf.T? Tiii£^i rliatn.s muka lant meterTempat pemeyiksa

Kecamatan PPf.?!^ Kabupaton

Letaknya tempat pemeriksaan K. km scbelnh dan Kantnr

Camat
pepOK.

HUJAN DALAM MnjLMETER

Tsnggal

manakar
Jan. Febr. Ma rot April Pr^ji Juni Juli Agus. Sept. Okt. Nop. D«K.

1 \9,9 b,\ - 42,(7 .*,7 - - i^ -2 2.(7 595 34,9

7 ii,o 0,$ - . . C 6.b 3. i - 3.1V i.O 7.2 -7-9

3 7 A I ,7 b.'e iC3 ~ {7, 6 22.4 (3,2 1, 1 ll.«5 4S?"7
4 7,0 - *g.$ - 1-7 14,3 - - .J.9 0.2- 14 • £^

5 0, 1 94,6 - *<4 - -
- '-9 - - J.6 -

6 - - 1.3 lfe.8 - -
-

- 7. "3 - 2,4 9,4

7 - 1.0 M.0 ic.e O.b 0.5 - - 16.6 - 6,2 -

a 4-7 35.0 2,6 £?,(; - \.$ (3,4 - 7".? 0,7 7,4 2.2

9 22.0 0,6 3,0 - - - - - - - 0,1 1.0
io - 47.2 10 ,1 $9,9 - IO - -

- 45,9 0.3 1 . <=7

i i 90, ( - 16.6 - - -
- - - - 7.4 -

12 24,3 - 6,4 4,7 - - - -
-

- 7,6 3,3
13 0,7 31,0 - - -

-
-

- -

~

- 7-2

14 24,3 100,9 4,4 - 11,5 -
-

-
- 4,0

_

(7.5
15 -

- 53,7 i,6 0,1 - - - - - l> .#
16 2,A - 2,2 1.0 - - - - - - M -

17 - 2.7 12,0 £,6* -

"

- - - G,4 29,1 _

18 1.2 X.L 21 ,7 !,^ -

_

- -
- 11,6

"

19 - 19, 1 00.9 2.<7 -
- - - — i'J.Xj 1,0 1

20 IX.0 - 1.6 t-,0 - 0,2 - - J.17 •*-- Z- 1 0,7
21 5.1 1,2 39.2 OA - - -

- 4,1 3\5 -

22
"

15.4 - -
-

-
- - - - 1 3,<3 -

23 17.6 ?4.J - 1.5 -
-

- - - - #,0 7.6
24 2?.6 6.2 0,9 9,2 X9.4 -

- - 3,8 - ?.4
25 '9.4 - <7.J - (3,2 0.6 - 1,0 - - 2?,£ -

26 2,7 5.7 5.7 - 2,0 3.5 (3.7 - 44.* 2.2

27 51.7 i ,4 —
-

- 1 -
0.3 - 6.1 0,2 -

28 12.6 24,6 _ 7,9 0,9 -
- 3. 7 „ - 5,4 3.7

29 23, fc 6,<5 6,* 0,4 1.4 1,0 — 14. C 0.1 ii. I ',9
30 1.2 - n. 2 12,0 - - X , c? iJ.x i-i l-^-JS1 (9,2.
31 6-3 17.9 3(3,2 - 7110,2

-

6a. <? 14, 0

Jumiah 397.5 46(7,4 35^,7 204, 03,4. 14,3 27>7 1^6,;- <^-<V7 2J^,6 221.7 174-6
8»nyakny«

Hari

Hujan

24 21 21 21 13 10 7. 9 10 l6 26 7

Almnat P*ni«r iku

U^fC

Srj{\/iMP|

/-> rt n ^ .<\rtf 0 rr\n t CiO



PEMERIKSAAN HUIAN

TAHUN 19 .93.

QAfiAk 1URUNAN

IjNlut DIKIRIM

STA.SHJN HUJAN

No. 50 g-

Tempat pemeriksaxn ...AF}.^A. '. ?}?.1?.. ...Tinr-n riiaUi-5 muka laut 7 mct^r
;i^f-lAf.lS^;K«camatan ^rA.'' Kabupatcr

Lrtaicnya tempat pemerlksaan $ km scbelnh "73 T*. ri.-iri Kantor

Camat ......
pe?c k

HUJAN DALAM MTLJJMETER

Tang^al

mrjnakar
Jan. Febr. Ma rot April Mai Juni Juli Agus. S«pt. Okt. NoP. Des.

1 A,C 2,7 - \U,0 <?/l - -

-
- - - •7,0

2 4,2 1,0 - 0.0 26,^ - -
-

-

~

- 32.4

3 4' ,7 £,<? - )') 6,1 -
-

-
-

- - 14,2

4 - $A - 19,4 - - - - - - (3, i 1, 6

5 — \AA - 0,2, itf,x - -
- -

- 4,1 -

6 \7>4 .6,0 1, 1 <*9,9 - 0,4 - -

- -
- l,£

7 1-4,0 o,u - 7,4 0,4 - - - -
-

- Si 6
8 h9 1,7 6,<7 Z4,9 2,7 -

- - -
-

- 12,4
9 0,1 }•$ 9,6 (7,7 - ,u _ - - -

- 4,a

IO - - 22,*3 <?<7,0" -
- - 2,3

_

-
- (3,9

1 1 -
- 7A.6 (6,9 - <?,# -

"

-
- 2.9 (7,6

12 21,4 - - - _
-

-

- - - - 6,4

13 14,3 - *U 0,7 -
-

- -
- - 56, •? -

14 -
- <7,6 5,0 - \,9 i'3 -

-

"

10,1 9,0

15 - (7,2 - 2,3 -
-

- - - 7.6 (7,3
16 1.4 -

- - - i0, ? - - - - :•?, 6 z.o
17 K, 4 d-9 6,7, (7,2 - <?. 3 - - - - 2/,A 0,9
18 - \9,b 2,3 lO - i,3 - - - - - -

19 4,6 10.2 7,6 4,4 - -
- o;2 - - - -

20 A.0 9,0 -; M 2,0 - 2.0 - 0.7 4.7 24,6
21 4-9 - 5.4 (J, 6 - - - - 1,2 4, 0

22
N ^'L 2,6 9,6 -

- XX, 0 - - & 7 - 1.6

23 JylA 10,4 -
- - - - -

-

- 36.<y
24 l<7,3 - 29,2- - - - - -

- 4,6 3/,0
25 4<?,(7 - (7,4 -

- - - - - _ 7.0 2,5
26 9,6 - 6,9 -

-
-

_ - - - - 19,4
27 0.7 7.2 7,9 -

-
- - - - - - <7. #

28 ~*

(7.3 49, <? 0,4 _ - - . - - -

29 i\,& 3,7 - 4,2 -
- - - - 16,2 -

30 ** <7,<7 - - -
-

-
- - 24.(7 —

31 3.6 —
-

-
"

- — •.

Jumiah 24'. i 112,;- 2(^2 220, * •J*?,7 45.2 1,5 5,3 - 1,4 100,9 W^
Banysknya

Hari

Hujan
22. (5 '7 '9 a 9 1 3

.

1

'4
^3

Alemat

iOO^kKA (t-7tr .

${jMAfkOl

,~, -, -, £/~>


